
   

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni: 

1. Terhadap peran Partai Golkar sebagai kekuatan sosial politik dalam 

mewujudkan aspirasi rakyat di Bone Bolango, bahwa tidaklah berlebihan 

bilamana dikatakan rekrutmen politik mengandung implikasi pada 

pembentukan cara berpikir, bertindak dan berperilaku setiap warga negara 

yang taat, patuh terhadap hak dan kewajiban, namun penuh dengan 

suasana demokrasi dan keterbukaan bertanggung jawab terhadap persatuan 

dan kesatuan bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Namun bila dikaji secara sekilas sampai dengan saat inipun proses 

rekrutmen politik belum berjalan secara terbuka, transparan, dan 

demokratis yang berakibat pemilihan kader menjadi tidak obyektif, 

sebagaimana yang terjadi pada Pilkada Bone Bolango. 

2. Dalam rangka untuk mengoptimalkan peran partai Golkar Bone Bolango 

tersebut telah disampaikan konsepsi penguatan peran partai politik dalam 

peningkatan partisipasi politik masyarakat, antara lain melalui 

pembangunan sistem kehidupan yang demokratis dan stabil yang 

dijabarkan dalam strategi pengembangan partisipasi politik masyarakat 

dan pembenahan mekanisme hubungan antar komponen dalam sistem 
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politik; dan dalam implementasinya diwujudkan dalam bentuk upaya 

restrukturisasi, refungsionalisasi, dan revitalisasi partai politik dan 

berbagai aspek yang terkait. 

3. Untuk menjamin berjalannya peran partai Golkar Bone Bolango dalam 

peningkatan partisipasi politik masyarakat secara optimal, diperlukan 

keselarasan dan keseimbangan hubungan antar kekuatan sosial politik dan 

keseimbangan serta keselarasan peran partai Golkar itu sendiri baik 

sebagai wadah penyalur aspirasi rakyat, sarana sosialisasi politik, sarana 

rekrutmen politik, maupun sebagai sarana lainnya yang dibutuhkan 

Golkar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti menguraikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Keberhasilan yang telah dicapai sebagai hasil-hasil positif sangat 

sayang bila dinafikan begitu saja, seyogyanya didayagunakan 

rekomendasi awal dalam penguatan peran partai politik untuk 

peningkatan partisipasi politik partai Golkar Bone Bolango ditengah-

tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebaliknya hal-hal yang 

bersifat negatif juga tidak perlu ditutup-tutupi tetati justru dijadikan 

pelajaran yang berharga untuk tidak terulangi di masa mendatang, 

sedangkan hal-hal yang belum terselesaikan harus menjadi agenda 

penting dalam penguatan peran partai Golkar Bone Bolango itu 

sendiri. 
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2. Dalam rangka penguatan peran partai Golkar Bone Bolango untuk 

peningkatan partisipasi politik masyarakat, harus didahului atau 

terlebih dahulu harus diberdayakan partai Golkar itu sendiri dalam 

kancah percaturan politik daerah dengan menempatkannya pada posisi 

yang kuat dan memiliki daya tawar yang cukup memadai. Caranya 

adalah dengan restrukturisasi, refungsionalisasi, dan revitalisasi partai 

Golkar baik yang menyangkut struktur, mekanisme, budayanya, serta 

kapasitasnya dalam melakukan fungsinya sebagai saluran komunikasi 

politik.  
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